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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1.  Letak Geografis MTs. Negeri Tangjunganom Kabupaten Nganjuk 

Untuk memberikan gambaran umum tentang obyek penelitian dalam hal ini adalah MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, baik secara kelembagaan maupun berbagai potensi yang dimiliki yang berupa, kondisi tenaga kependidikan, jumlah tenaga administrasi, sarana dan prasarana, ruang belajar secara rinci dan jelas akan dipaparkan sebagai berikut:
a. Menurut letak geografisnya, MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk di: 

Sebelah Utara
 : Desa Warujayeng 

Sebelah Selatan
 : Desa Kampungbaru 

Sebelah Timur 
 : Perumahan Warga
Sebelah Barat 
 : Area persawahan
MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, pertamakali didirikan diatas tanah wakaf. di Desa Warujayeng Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Madrasah ini merupakan lembaga formal yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan masyarakat dalam agama islam sekaligus untuk memenuhi undang-udang pendidika wajib belajar sembilan tahun.
b.  Profil Madrasah 

Nama Madrasah 
 
: MTs. Negeri Tanjunganom   

Status   

 
: Terakreditasi A
Nomor Telepon  
 
: (0358) 771386
Alamat

 
: Kel. Warujayeng 
Kecamatan / Kabupaten   
: Tanjuanganom / Nganjuk  

Kode pos   


: 64483
Tahun Berdiri   

: 1973
Program Pendidikan  
: Pendidikan Umum dan Agama 

Nama Kepala Sekarang  
: H. Nur Ahmad, S. Ag. 

Pendidikan Terakhir  
: S1
2. Sejarah Berdirinya MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk berdiri pada tahun 1973. Adapun yang melatar-belakangi berdirinya madrasah pada saat itu adalah adanya program wajib belajar sembilan tahun dari pemerintah.
Menurut keterangan dari kepala sekolah H. Nur Ahmad S.Pd. sejarah berdirinya sekolah tersebut belum diketahu secara terperinci dan menyeluruh, hal ini disebabkan tidak adanya dokumentasi sekolah secara tertulis pada waktu itu.

3. Visi, Misi, Tujuan dan Tradisi Berdirinya Mts. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk


Dalam meningkatkan motivitas dan arahan yang jelas bagi segenap jajaran civitas akademi MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk maka perlu adanya Visi, Misi, Tujuan dan tradisi madrasah sebagai berikut:

a. Visi madrasah 
Berbudi luhur, Unggul dalam IPTEK, Berprestasi dalam segala bidang.

Di dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab V (Standar Kompetensi Lulusan) pasal 26 dinyatakan bahwa ”Pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan,  pengetahuan,  kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”.

Terwujudnya lulusan yang berakhlakul Karimah, Unggul dalam Mutu IPTEK dan IMTAQ.

Indikator visi:

1.  Unggul dalam bidang keagamaan Islam. 

2.  Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS

3.  Unggul dalam prestasi bahasa arab dan bahasa inggris 

4.  Unggul dalam prestasi non akademik.

5.  Unggul dalam prestasi olah raga. 

6.  Unggul dalam pretasi kesenian. 

7. Memilki lingkungan madrasah yang nyaman, dan kondusif untuk belajar. 

8.  Mendapat perhatian dan kepercayaan dari masyarakat.
b. Misi madrasah 

Adapun misi MTs. Negeri tanjunganom Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut:

1. Menumbuh kembangkan minat siswa terhadap pelaksanaan ajaran agama Islam dalam kehidupan.  

2. Melaksanakan pembelajaran yang efektif demi tercapainya hasil yang maksimal. 

3. Melaksanakan pemelajaran bahasa arab dan bahasa inggris tambahan diluar jam pelajaran demi terciptanya siswa yang terampil dan aktif dalam berbahasa arab dan bahasa Inggris. 

4. Menumbuh kembangkan budi pekerti siswa melalui pembelajaran ekstra kurikuler keagamaan.  

5. Melaksanakan ekstra kurikuler bidang seni yang optimal. 

6. Menciptakan kondisi dan lingkungan madrasah yang nyaman, tertib, dan aman.
7. Memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang akademik maupun non akademik.
c.
Tujuan madrasah 
1. Menumbuh kembangkan pembentukan karakteristik seluruh komponen Madarasah yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dalam pengembangan kurikulum. 

2. Meningkatkan efektifitas seluruh komponen Madrasah dalam mengelola madrasah melalui pembagian tugas yang jelas, demokratis dan transparan serta penuh tanggung jawab. 

3. Terwujudnya proses belajar mengajar yang efektif dengan dengan menekankan pada belajar mengetahui, belajar bekerja serta belajar untuk menjadi diri sendiri sehingga tercipta kehidupan yang harmonis pada seluruh komponen Madrasah. 

4. Meningkatkan mutu pendidikan melalui evaluasi dan perbaikan yang bersifat inovatif. 

5. Memberikan keleluasaan kepada guru untuk menyusun dan mengembangkan silabus sehingga mengakomodasi potensi madarasah yaitu kebutuhan dan kemampauan peserta didik 

6. Terwujudnya kader-kader bangsa yang berbudi pekrti luhur dan taat kepada ajaran agama dalam menghadapi era globalisasi

d. Tradisi sekola

Tradisi MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk merupakan gerak dan langkah akademik dalam melakukan perannya masing-masing yang didasari oleh kesadaran dan tanggunga jawab. Tradisi ini dibangun atas dasar pemahaman yang mendalam terhadap misi, visi, dan tujuan madrsah yang dikembangkan, semua ini dapat tercermin dalam penampilan dan kerja setiap individu baik pimpinan, guru, pegawai dan para sisiwa.

Sebagi gambaran dibawa ini tentang performen masing-masing unsure yang terlibat dalam lembaga MTs. Negeri Tanjunganom Nganjuk sebagai berikut:

1. Proifil fisik MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
Secara fisik, Madrsah sebagai lembaga pendidikan yang ber identitas dan bernafaskan islam, harus manampilkan citra yang wibawa, indah sejuk, rapi, dan bersih. Oleh karena itu sekolah harus memberikan kesan kepada masyarakat:

a. bersih, indah dan nyaman;

b. Kental akan tradisi isslam;

c. Penghuninya menggambarkan orang-orang yang dekat/ taqwa kepada Allah SWT, sayang sesama manusia dan perduli terhadap lingkungan;

d. Terpercaya dan menumbuhkan keteladanan  dan kebanggaan bagi masyarakat
2. Kelembagaan madrasah 

a. Memiliki tenaga pengajar dan administrasi yang handal dan professional;

b. Memiliki tradisi keimuan yang dapat mendorong lahirnya prestasi dan kewibawaan lembaga;
c. Senantiasa mengedepankan ketertiban dan kedisiplinan dalam segala aspek kehidupan;

d.  Berusaha memberikan rasa aman dan sejahtera kepada segenap civitas akademik;

e. Memiliki menejemen yang kokoh yang mampu menggerakkan seluruh potensi untuk mengembangkan kreatifitas warganya;
3. Profil pimpinan MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 
a. Jujur, adl dan sederhana;

b. Memiliki antisipatif masa depan dan sikap proaktif;

c. Mampu mengkoordinasikan segenap potensi yang ada untuk menjadi kekuatan penggerak lembaga secara menyeluruh;

d. Menjadi tauladan yang baik bagi segenap jajaran lembaga;

e. Menjadi inspirator dan motivator untuk meraih prestasi yang baik;

4. Profil pendidik MTs. Negeri Tangjunganon Kabupaten Nganjuk

a. Selalu menampilkan diri sebagai seorang muslim damn mukmin di manapun berada dalam landasan akhlakul karimah;

b. Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta tanggung jawab dan profesinalisme yang tinggi;

c. Kreatif, dinamis dan inovatif seta memiliki  kemampuan atisipatif dalam melaksanakan tugasnya;
d. Memiliki kesadaran dan etos kerja yang tinggi dalam mengemban tugas dengan didasari niat beribadah dan selalu  berupaya dalam meningkatkan kualitas pribadi;
e. Disiplin dan selalu mentaati kode etik profesi;

f. Menjadi tauladan yang baik bagi sesama guru dan segenap siswa;

g. Selalu mengedepankan asa kekeluargaan dan kebersamaan yan dilandasi saling asih, asah dan asuh dengansesama jajaran lembaga;

5. Profil pegawai MTs. Negeri Tanjunganom Kabupeten nagnjuk

a. Selalu menampakkan diri sebagai seorang mukmin dan muslim yang berakhlkul karimah di manapun berada;

b. Memiliki rasa ikhlas, jujur, tanggung jawab, dan profesionalisme yang tingga dalam melaksanakan tugas keadministrasian dan mencintai tugas;

c. Berorentasi pada kualits pelayanan;

d. Selalu mendahulukukan kepentingan orang lain di atas kepentingan pribadi;
e. Disiplin dan selalu mentaati kode etik profesi;
f. Cermat, cepat tepat dalam mengambil keputusan dan pelaksanaan tugas;
6. Profil siswa MTs.Negeri Tangjunanom Kabupaten Nganjuk

a. Berpenampilan seagai calon pemimpin umat yang lekat dengan sikap sederhana, rapi, sopan dan penuh rasa percaya diri;

b. Haus dan cita ilmu pengetahuan dan teknologi;

c. Kreatif, enovatif dan berpandangan jauh kedepan;

d. Peka dengan setiap permasalahan yang terjadi ;

e. Disiplin dan selalu taat terhadap tatatertib dan oeraturan;

f. Memiliki kejujuran, keberanian, keteguhan dan tanggung jawab yanga tinggi dalam meraih keberhasilan

7. Frofil lulusan MTs. Negeri Tanjunganon Kabupaten Nganjuk

MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk mengharapkan lulusannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Menjadi panutan contoh yang baik di masyarakat;

b. Mandiri dalam menentukan sikap dan langkah;

c. Siap berkompetisi dengan luusan yang lain;

d. Bertanggung jawab dalam mengembangkan syariat islam di tegah-tengeh masyarakat;

e. Berjiwa besar dan selalu perduli  dengan kepentingan orang lain;

f. Selalu meningkatkan profesonalisme sesuai dengan tuntunan jaman;

4. Kondidsi Obyektif MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk

a. Struktur Organisasi
Dalam suatu lembaga atau organisasi baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta, keberadaan struktur sangat diperlukan. Dengan adanya struktur organisasi hubungan masing-masing bagian, personil manjadi lebih jelas, baik antara atasan dengan bawahan atau sesama bawahan. Hubungan yang terjalin secara harmonis ini akan memungkinkan kondisi kerja yang lancar dan program yang telah ditentukan dapat tercapai secara optimal.

Demikian juga MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk suatu lembaga pendidikan yang memerlukan struktur organisasi yang baik, karena dengan struktur organisasi yang baik dapat menunjang pelaksanaan pendidikan dengan sebaik-baiknya. Struktur organisasi di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk bisa dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.1
STRUKTUR ORGANISASI

MTs NEGERI TANJUNGANOM KABUPATEN NGANJUK


















KETERANGAN:




    : GARISKOMANDO




    : GARIS KOORDINASI
b. Keadaan Guru dan Karyawan MTs. Tanjunganom Kabupaten Ngajuk

Mengenai keadaan guru tahun 2010-2011 MTs. Tanjunganom Kabupaten Nganjuk telah memiliki sejumlah tenaga pengajar sebanyak 50 orang termasuk Kepala Sekolah dan karyawan. Untuk lebih mudah diketahui dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2
Keadaan Guru dan Karyawan
di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
	No.
	Nama
	Status Tugas

	1.
	H. Nur Ahmad, S.Ag.
	Kepala sekolah/ Kajian kitab

	2.
	Dra. Wiwik Wahyuntari
	Waka pengemud/ IPA

	3.
	Drs. Bahruddin
	Waka kesiswaan/ PPKn

	4.
	Sarosa S.Pd.
	Waka humasi/ matematika

	5.
	Hadi Sapuan,S.Pd.
	Waka kurikulum/ IPS

	6.
	Siti Munawaroh S.Pd.
	Bahasa Insdonesia

	7.
	Dsa. Moh. Saini
	IPS

	8.
	Eko Kushairyati
	Bahasa ingris

	9.
	Sumarno, Sag.
	Qur’an hadits

	10.
	Ida Mustika M. S.Pd.
	IPA

	11.
	Agus Santoso, S.Pd. 
	Matematika

	12.
	Imam kholiq S. B, S.Pd
	Bahasa inggris

	13.
	Susilowati, S.Pd
	Kertakes

	14.
	Agus Hariyanta, S.Pd
	Koordinator BP

	15.
	Ahmad Syifa’, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	16.
	Ahmad Ulinuha, S.Pd
	IPS

	17.
	Puji Astutik, S.Pd
	IPS

	18.
	Moh. Mastur, S.Ag
	SKI

	19. 
	Titin Suswati, S. Pd
	PPkn
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	20.
	Dra. Radiyem
	Bahasa Indonesia

	21.
	Hj. Murifi’ah, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	22.
	Nikmatul Rosidah, S.Ag
	Bahasa arab

	23.
	Drs. Samsuru
	Bahasa arab

	24.
	Siti Dawiyah Farichah, Sag
	Qur’an Hadits / SKI

	25.
	Lukman Hakim, S.Pd
	PPkn / Olahraga

	26.
	Ratna Rohmah, S.Ag
	Bahasa inggris

	27.
	Tatik Hayati, S.Pd
	Matematika

	28.
	Khotimatul Husna, S. Pd.I
	Bahasa arab

	29.
	Masruroh Binti I, S.Pd
	Fiqih

	30.
	Athoillah Daimul I. S.Si
	Matematika

	31.
	Isa Mustofa, SPd.I
	TIK

	32.
	Iwan Dwi Stiawan, S.Pd.I
	Akidah Akhlak / Kajian kitab

	33.
	Ma’rifatul Jannah
	Kertakes / Bahasa Daerah

	34.
	Edi Nuranto, S.Pd
	Matematika

	35.
	Nur Azizah, S.Pd
	BP

	36.
	H. Moh. Pandi, S.Pd
	IPA

	37. 
	Sukadi
	Bahasa daerah

	38.
	Didik Dwi K. A, S.Pd
	Penjaskes

	39.
	Imam Buchari, S.Pd
	IPS / bahasa daerah

	40.
	Dra. Sudariasih,
	Bhasa Indonesia

	41.
	Muslihuddin S.Pd
	Kepala Tata Usaha

	42.
	Hj. Nafisatun
	Bendahara BOS dan DIPA

	43.
	Ahma Syifa’
	Bendahara Madrasah / komite

	44.
	Umi Zahrok
	Komputer dan keuangan

	45.
	M. Hanif Pitoyo
	Operator computer umum dan keuangan

	46.
	Imam Hambali
	Operator foto copy / pembantu umum

	47.
	Asmawi latif
	PPABP/ Kepegawaian

	48.
	Munif
	Kepegawaian dan kurikulum

	49.
	Siti Chasanah, S.Sos
	Administrasi perpustakaan / kurikulum

	50. 
	M. Shobikin 
	Satpam


Sumber Data     : Daftar Guru dan Pegawai Tahun 2011
Tempat              : MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
Dari tabel diatas maka dapat kita lihat guru atau pegawai yang lulusan setrata satu atau perguruan tinggi sebayak 36 orang sedangkan yang lulusan SMA atau yang sedarajat sebanyak 14 orang. 
c. Keadan Sisiwa di Mts. Negeri Tanjungaom Kabupaten Nganjuk

Untuk mengetahu jumlah sisiwa bisa dilihat dari table berikut:

Tabel 4.3
Data Siswa Menurut Jumlah Kelas 
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah siswa

	VII
	105
	180
	285

	VIII
	142
	158
	300

	IX
	134
	158
	292


Sumber Data: Dokumentasi MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, tahun ajaran 2010/2011
Dari tabel diatas maka dapat dilihat populasi yang ada di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk sebanyak 877 siswa, dengan perincian laki-laki berjumlah 381 siswa sedangkan perempuan berjumlah 496 siswa. 
d. Sarana dan Prasarana
Dalam rangka meningkatkan kegiatan belajar mengajar di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, dari tahun ke tahun meningkat baik siswa maupun sarana-prasarana pendidikan. Adapun beberapa sarana prasarana yang mendukung proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
Perincian Sarana dan Prasarana Madrasah
	No.
	JENIS
	JUMLAH
	KEADAAN

	1.
	Ruang Kelas
	22
	Baik

	2.
	Ruang Laboratorium
	2
	Baik

	3.
	Kantor Kepala sekolah
	1
	Baik

	4.
	Ruang UKS
	1
	Baik

	5.
	Ruang Osis
	1
	Baik

	6. 
	Ruang Pramuka
	1
	Baik

	7.
	Ruang ketrampilan
	1
	Baik

	8.
	Ruang Perpustakaan
	1
	Baik

	9.
	Ruang Kantor
	5
	Baik

	10.
	Kantin
	1
	Baik

	11.
	Ruang Ketrampilan
	1
	Baik

	12.
	Gudang
	1
	Baik

	13.
	Musola
	2
	Baik

	14.
	Parkiran
	2
	Baik

	15. 
	Toilet
	4
	Baik

	16.
	Koprasi Siswa
	1
	Baik


Sumber Data: Dokumentasi 2011 MTs. Negeri Tanjunganom
B. Penyajian dan Analisis Data
1. Penyajian Data 
Penyajian data yang dimaksudkan disini adalah pengungkapan data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan yang sesuai dengan masalah yang ada didalam pembahasan skripsi ini. Dan sesuai dengan data yang diperoleh peneliti maka dapat disajikan sebagai beriku:

1. Data tentang pelaksanaan pengajaran akidah akhlak di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. 
2. Pengaruh pengajaran akhidah akhlak terhadap kepribadian siswa di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.
Untuk mengetahui data tentang pelaksanaan pengajaran aqidah akhlak di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, bisa dilihat dari hasil interview dibawah ini:
Dari wawancara yang peneliti lakukan selama penelitian di MTs. Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, mengenai pelaksanaan pengajaran akhidah akhlak, dapat peneliti ketahui dari hasil wawancara kepada bapak kepala sekolah sebagai berikut:

“Bahwasannya dalam membentuk kepribadian, untuk mewujudkan akhlaqul karimah, diadakanya sistem modeling atau khaliyah/keadaan guru yaitu membiasakan berjabat tangan tiap hari. Siswa dibiasakan berjabat tangan ketika masuk dan waktu pulang sekolah, adanya buku penunjang, serta adanya  evaluasi guru serta kepala sekolah setiap 36 hari sekali”.

Adapun pelaksanaan pengajaran akhidah akhlaq di MTs. Negeri Tanjunganom Kabutaten Nganjuk, berdasarkan hasil interview dengan guru pelajaran akhidah akhlaq bahwa pengajaran akhidah akhlaq dapat dilaksanakan dengan baik, yang sesuai dengan pedoman pengajaran yang ada. Realita pengajaran yang ada di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk  dapat dimengerti dan diperkuat dengan pernyataan guru sebagai berikut:
“Dalam pengajaran akhidah akhlaq, fihak sekolah mengupayakan dengan berbagai cara yaitu dengan memberikan pelajaran tambahan di luar jam mata pelajaran setiap satu minggu sekali. Pelajaran ini dinamakan kitab Taisirul Kholaq, yang berisikan tentang akhlak. dalam menyampaikan materi menggunakan metode campuran antara tanya jawab, ceramah serta cerita. sehingga dalam penyampaiannya menyesuaikan permasalahan yang ada dalam materi. pelajaran akidah akhlaq dimaksudkan bukan sekedar mengajar, menghabiskan serta mengejar materi semata, akan tetapi membiasakan kepada siswa dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang menunjang kepribadian siswa agar memiliki akhidah yang kuat serta akhlaq yang baik, seperti mengucapkan salam, jabat tangan, sholat berjama’ah, disini juga diadakannya wajib sholat dhuha secara bergilir dan sebagainya”.

Dari hasil interview diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa materi Akhidah akhlak bukan sekedar menghabiskan materi saja. Dalam membentuk kepribadian siswa melalui pengajaran akhidah akhlaq siswa dibiasakan dengan mengucap salam, berjabat tangan tiap masuk dan pada waktu pulang sekolah, membiasakan melaksanakan ibadah,  bersikap baik, santun, serta berakhlaqul-karimah. Dalam pengajaran akhidah akhlaq ini siswa diberi pengarahan, dididik dan menanamkan jiwa keislaman, untuk  selalu hormat kepada orang yang lebih tua, khususnya terhadap orang tua dan guru, berbuat baik terhadap sesama, saling tolong menolong, saling hormat menghormati baik terhadap orang muslim maupun non muslim.

Menurut bagian bimbingan dan penyuluhan bahwa faktor yang menyebabkan siswa berakhlaq tidak baik adalah:
“Rendahnya pendidikan yang dimiliki masyarakat, Pergaulan sesama teman yang terlalu bebas, kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak, sedangkan di lingkungan sekolah sendiri karena kedekatan  antara guru dan siswa yang familier yang mengakibatkan siswa tidak mengetahui batas-batas norma, jarak yang tidak ada  batasan antara guru dan siswa. Sehingga, sikap  hormat tunduk dan patuh terhadap guru yang seharusnya dimiliki siswa menjadi hilang”.

Dalam hal ini bagian bimbingan dan penyuluhan serta guru agama berusaha menanggulangi ahklaq-akhlaq yang tidak baik/akhlaq negative. Dalam menanggulangi akhlaq yang tidak baik BP dan guru agama mengatakan:

· Perlunya komunikasi langsung antara orang tua dengan sekolah
· Mengadakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan.

· Memberikan hukuman sesuai dengan  tata tertib dan aturan yang berlaku, apabila siswa melakukan kesalahan

· Memberikan buku tambahan sebagai penunjang mata pelajaran akhlak

· Pertemuan guru dengan murid yang diadakan tiap seminggu sekali.
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi pengaruh pengajaran akhidah akhlaq terhadap kepribadian siswa  diatas terutama faktor penghambat perlu adanya hubungan (komunikasi) langsung antara guru dengan siswa, dan masih memperlihatkan batas-batas norma, hubungan orang tua dengan anak, hubungan antar guru  dan orang tua, serta perlu kerjasama antara guru dengan guru, sekolah dan lingkungan sekitar.

Adapun pengaruh pengajaran akhidah akhlak terhadap kepribadian siswa di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupate Nganjuk, diketahui dari hasil angket dibawah ini:

Peneliti menyebarkan angket sebanyak 120 pada siswa kelas VII dan VIII. Dalam waktu tetentu, peneliti mengumpulkan dan menyusun hasil penyebaran angket sesuai dengan hasil jawaban, dan setiap angket mempunyai kriteria sebagai berikut:

1. Untuk mereka yang memilih alternatif jawaban A dengan nilai 

2. Untuk mereka yang memilih alternatif jawaban B dengan nilai 2
3. Untuk mereka yang memilih alternatif jawaban C dengan nilai 1
Untuk data nilai angket tentang pengaruh pengajaran aqidah akhlak terhadap kepribadian siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel lanpiran I:

2.  Anaisi Data 
Analisis data yang dimaksudkan disini adalah pengungkapan data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan yang sesuai dengan masalah yang ada didalam pembahasan skripsi ini. Dan sesuai dengan data yang diperoleh peneliti maka dapat disajikan sebagai beriku:

1. Analisis data tentang pelaksanaan pengajaran akidah akhlak di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. 
Pengajaran adalah sebuah proses kependidikan yang sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk mencapai tujuan serta dirancang untuk mempermudah belajar. Sedangkan akhlak adalah budi pekerti, perangai, serta tingkah laku.

Pengajaran aqidah akhlak tersebut  dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan kognitif (pemahaman) anak didik sehingga dapat beraktualisasi diri dan dapat diterima oleh lingkungan sekitar.
Adapun pelaksanaan pengajaran Aqidah akhlak di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dengan menggunakan berbagai macam metode yaitu:

1.   Metode Keteladanan
Dalam meningkatkan kualitas pengajaran akhlak metode ini sangat tepat digunakan, karena seorang guru selain mengajar dan mendidik siswa, seorang guru harus bisa dijadikan contoh sebagai tauladan bagi 

anak didiknya.

Dari wawancara yang penulis lakukan selama penelitian di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, mengenai pelaksanaan pengajaran, penulis ketahui dari hasil wawancara kepada bapak kepala sekolah sebagai berikut:

“Bahwasannya dalam membentuk kepribadian, untuk mewujudkan akhlaqul karimah, diadakanya sistem modeling atau khaliyah/keadaan guru yaitu membiasakan berjabat tangan tiap hari. Siswa dibiasakan berjabat tangan ketika masuk dan waktu pulang sekolah, adanya buku penunjang, serta adanya  evaluasi guru serta kepala sekolah setiap 36 hari sekali”.

2. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan. Metode ceramah adalah sebuah bentuk identitas edukatif melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru atau pendidik terhadap sekelompok pendengar (siswa) dan untuk memperjelas uraiannya dapat digunakan alat bantu mengajar.

Pelaksanaan pengajaran dengan metode ini, guru berbicara di depan siswa mengenai materi pelajaran. Metode ini kurang begitu di sukai oleh siswa, ini dapat dilihat dari hasil angket ada hanya 12 % yang menyatakan suka dengan metode ceramah.

3. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu metode didalam mempelajari bahan atau penyampaian bahan pelajaran dengan jalan mendikusikannya, sehingga menimbulkan pengertian, pemahaman serta perubahan tingkah laku siswa yang telah dirumuskan dalam tujuan instruksionalnya.

Metode ini digunakan agar siswa menjadi mandiri dan mau berfikir, metode ini akan memberikan take  and give antara guru dan murid. kemungkinan besar dengan metode ini, siswa akan merasa dituntut harus mampu berbicara.

4. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara penyampaian materi dengan jalan guru memberikan pertanyaan dan murid memberikan jawaban. Atau sebaliknya murid bertanya dan guru memberikan jawaban. Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa, membangkitkan minat dan rasa ingin tahu, mengembangkan pola berpikir aktif serta memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.
Untuk lebih mengefektifitaskan pengajaran, seharusnya diperlukan berbagai macam metode. Dari berbagai metode yang diterapkan MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan permasalahan yang ada, sehingga mudah untuk dipahami oleh anak didik. Pada kenyataannya, penggunaan metode yang tepat lebih disenangi oleh anak didik karena merasa cocok dengan jiwa anak didik. disadari atau tidak penggunaan metode yang tidak sesuai akan menyebabkan kesulitan bagi anak didik untuk memahami apa yang diajarkan, walaupun metode bukan satu-satunya cara dalam meningkatkan efektifitas tidaknya pengajaran. Kesulitan yang diterima anak didik akan berpengaruh terhadap jiwa anak didik, sehingga akan menimbulkan rasa kebencian atau tidak suka terhadap materi yang diajarkan, yang pada akhirnya anak didik menjadi dongkol, males, anak didik menjadi berontak. Dengan demikian metode menjadi faktor penunjang kebarhasilan dalam proses pengajaran.

2. Pengaruh pengajaran akhidah akhlak terhadap kepribadian siswa di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.
Untuk mengetahu analisis data mengenai pengaruh pengajaran akhidah akhlak terhadap kepribadian siswa dapat diketahui dengan menggunakan rumus product moment. Hasil hitung koofesian korelasi antara pengajaran akhlak (X) dengan kepribadian Siswa (Y) dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.5 
Tabel Untuk Menghitung Koefisien Korelasi Antara 
Pengajaran Akhidah Akhlak  (X) Dengan Kepribadian Sisiwa (Y) 
Tahun Ajaran 2010/2011
	No.
	X
	Y 
	X2
	Y2
	XY

	1.
	19
	20
	361
	400
	380

	2.
	18
	18
	324
	324
	324

	3.
	20
	17
	400
	289
	340

	4.
	18
	18
	324
	324
	324

	5.
	21
	19
	441
	361
	399

	6.
	18
	19
	324
	361
	342

	7.
	20
	18
	400
	324
	360

	8.
	23
	20
	529
	400
	460

	9.
	18
	19
	324
	361
	342

	10.
	23
	18
	529
	324
	414

	11.
	20
	19
	400
	361
	380

	12.
	18
	18
	324
	324
	324

	13.
	17
	20
	289
	400
	340

	14.
	18
	18
	324
	324
	324

	15.
	19
	21
	361
	441
	399

	16.
	19
	18
	361
	324
	342

	17.
	18
	20
	324
	400
	360

	18.
	20
	23
	400
	529
	460

	19.
	19
	18
	361
	324
	342

	20.
	18
	23
	324
	529
	414

	21.
	20
	19
	400
	361
	380

	22.
	18
	19
	324
	361
	342

	23.
	21
	18
	441
	324
	378
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	24.
	18
	20
	324
	400
	360

	25.
	20
	18
	400
	324
	360

	26.
	23
	21
	529
	441
	483

	27.
	18
	18
	324
	324
	324

	28.
	23
	20
	529
	400
	460

	29.
	20
	23
	400
	529
	460

	30.
	19
	20
	361
	400
	380

	31.
	19
	18
	361
	324
	342

	32.
	18
	21
	324
	441
	378

	33.
	20
	18
	400
	324
	360

	34.
	18
	20
	324
	400
	360

	35.
	21
	23
	441
	529
	483

	36.
	18
	18
	324
	324
	324

	37.
	20
	23
	400
	529
	460

	38.
	23
	20
	529
	400
	460

	39.
	18
	18
	324
	324
	324

	40.
	23
	21
	529
	441
	483

	41.
	20
	18
	400
	324
	360

	42.
	19
	20
	361
	400
	380

	43.
	19
	19
	361
	361
	361

	44.
	18
	19
	324
	361
	342

	45.
	20
	18
	400
	324
	360

	46.
	19
	20
	361
	400
	380

	47.
	18
	19
	324
	361
	342

	48.
	20
	18
	400
	324
	360

	49.
	18
	18
	324
	324
	324

	50.
	21
	23
	441
	529
	483

	51.
	18
	20
	324
	400
	360

	52.
	20
	19
	400
	361
	380

	53.
	19
	19
	361
	361
	361

	54.
	19
	18
	361
	324
	342

	55.
	18
	20
	324
	400
	360

	56.
	20
	19
	400
	361
	380

	57.
	19
	18
	361
	324
	342

	58.
	18
	20
	324
	400
	360

	59.
	20
	22
	400
	484
	440

	60.
	20
	16
	400
	256
	320

	61.
	22
	16
	484
	256
	352

	62.
	16
	18
	256
	324
	288

	63.
	22
	21
	484
	441
	462
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	64.
	16
	21
	256
	441
	336

	65.
	16
	20
	256
	441
	320

	66.
	18
	23
	324
	529
	414

	67.
	19
	21
	361
	441
	339

	68.
	21
	13
	441
	169
	273

	69.
	22
	21
	484
	441
	462

	70.
	18
	18
	324
	234
	324

	71.
	19
	19
	361
	361
	361

	72.
	18
	18
	324
	324
	324

	73.
	21
	21
	441
	441
	441

	74.
	19
	19
	361
	361
	361

	75.
	17
	17
	289
	289
	289

	76.
	17
	17
	289
	289
	289

	77.
	21
	21
	441
	441
	441

	78.
	21
	23
	441
	529
	483

	79.
	20
	20
	400
	400
	400

	80.
	23
	19
	529
	361
	437

	81.
	21
	19
	441
	361
	399

	82.
	13
	13
	169
	169
	169

	83.
	22
	22
	484
	484
	484

	84.
	21
	21
	441
	441
	441

	85.
	21
	21
	441
	441
	441

	86.
	23
	19
	529
	361
	437

	87.
	20
	18
	400
	324
	360

	88.
	19
	20
	361
	400
	380

	89.
	21
	18
	441
	324
	378

	90.
	19
	18
	361
	324
	342

	91.
	18
	20
	324
	400
	360

	92.
	20
	21
	400
	441
	420

	93.
	19
	23
	361
	529
	437

	94.
	18
	20
	324
	400
	360

	95.
	20
	19
	400
	361
	380

	96.
	18
	17
	324
	289
	306

	97
	18
	21
	324
	441
	378

	98
	21
	21
	441
	441
	441

	99.
	18
	23
	324
	529
	414

	 100.
	20
	20
	400
	400
	400

	 101.
	19
	19
	361
	361
	361

	 102.
	19
	18
	361
	324
	342

	 103.
	18
	21
	324
	441
	378
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	104.
	20
	18
	400
	324
	360

	 105.
	19
	20
	361
	400
	380

	106.
	18
	19
	324
	361
	342

	 107.
	21
	19
	441
	361
	399

	 108.
	21
	18
	441
	324
	378

	 109.
	23
	19
	529
	361
	437

	 110.
	20
	20
	400
	400
	400

	 111.
	19
	19
	361
	361
	361

	 112.
	19
	18
	361
	324
	342

	 113.
	18
	20
	324
	400
	360

	 114.
	20
	20
	400
	400
	400

	 115.
	19
	19
	361
	361
	361

	 116.
	18
	18
	324
	324
	324

	 117.
	19
	18
	361
	324
	342

	 118.
	19
	19
	361
	361
	361

	 119.
	18
	20
	324
	400
	380

	 120.
	20
	19
	400
	361
	380

	Jumlah

	
	∑ x 2328
	∑ γ 2324
	∑ x245518
	∑ γ2 45349
	∑ xγ 45119


Dari tabel tersebut di atas, hasilnya dapat diuraikan sebagai berikut:
N = 50

∑ x = 2328
∑ γ  = 2324

∑ x2 = 45518

∑ γ2 = 45349

∑ xγ = 45119

Kemudian dari hasil tabel diatas, dimasukkan rumus korelasi product moment, sebagai berikut:
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Adapun pengujian hipotesa ini dapat diketahui dengan menggunakan rumus product moment. Hasilnya hitung koefisien korelasi antara pengajaran akhidah akhlak (X) dengan kepribadian Siswa (Y).
Sebagaimana peneliti terangkan diatas, bahwa apabila nilai “r” hasil analisis data lebih besar dari pada yang ada dalam tabel, denmaka hipotesa yang peneliti ajukan dalam penelitian ini diterima.

Jadi, pada kenyataannya ada hubungan yang positif antara pengajaran akhidah akhlak dengan kepribadian siswa. Hal ini berarti, hipotesa yang peneliti ajukan berbunyi: Ada pengaruh positif antara pengajaran akhidah akhlaq dengan kepribadian siswa di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.

Berdasarkan hasil perhitungan product moment dimana untuk mengetahui masing-masing variabel mempunyai korelasi arah dari kedua variabel yaitu variabel X dan Y menunjukkan bahwa pengaruh pengajaran akhidah akhlak terhadap kepribadian siswa mempunyai koefisien korelasi  product moment sebesar 0,993 sedangkan pada tabel interpretasi sebesar 0,230 dengan demikian nilai pada hitungan lebih besar pada nilai dalam tabel (0.993>0.23), sehingga angka tersebut menunjukkan bahwa Pengajaran aqidah akhlak ada pengaruh yang signifikan terhadap kepribadian sisiwa di MTs. Negeri Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. ini dapat dilihat dari tabel interpretasi ‘r’ pada lampiran dua.

Hasil penelitian yang diperoleh didukung oleh teori yang telah diuraikan pada bab II. Dalam pengajaran akhidah akhlak mempunyai tujuan yang meliputi: supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji, serta menghindari yang buruk, hina, dan tercela, hubungan kita dengan Allah dan dengan sesama makhluq selalu terpelihara dengan baik dan harmonis.

Dengan pengajaran aqidah akhlak diharapkan siswa dapat memantapkan rasa keagamaan pada anak didik, membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak yang baik dan membenci akhlak yang tidak baik, membiasakan anak didik bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi, tahan menderita dan sabar dalam kehidupan sehari-hari.
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